
 

 

  

         

 
 
 

 

SPOT RATES Last Prev 1Wk

AUD/USD 0.6884 0.7023

USD/CHF 0.7950 0.7880

EUR/USD 1.1537 1.1572

GBP/USD 1.3339 1.3341

USD/HKD 7.8289 7.8331

USD/INR 93.97 93.71

USD/JPY 159.57 159.23

USD/MYR 4.0065 3.9362

NZD/USD 0.5763 0.5832

USD/CNY 6.9136 6.9036

USD/SGD 1.2856 1.2821

USD/THB 32.92 32.78

USD/IDR 16,903 16,982

IDR CROSS Last Prev 1Wk

AUD/IDR 11,636 11,926

CHF/IDR 21,262 21,551

EUR/IDR 19,501 19,652

GBP/IDR 22,547 22,656

HKD/IDR 2,159 2,168

INR/IDR 179.9 181.2

JPY/IDR 105.9 106.7

MYR/IDR 4,219 4,314

NZD/IDR 9,741 9,904

CNY/IDR 2,445 2,460

SGD/IDR 13,148 13,245

THB/IDR 513.4 518.1

IDR swap points Last

O/N 0.30

T/N 0.85

1W 4.75

2W 10

1M 15

2M 26

3M 44

6M 93

12M 198

FX Technical Support Resistance

USD/IDR 16,800 17,100

AUD/USD 0.6834 0.6934

EUR/USD 1.1487 1.1587

GBP/USD 1.3289 1.3389

USD/JPY 159.07 160.07

USD/SGD 1.2806 1.2906

INDICATIVE RATES. PLEASE CALL FOR FIRM PRICES
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MARKET REVIEW  
Ketidakpastian menyelimuti prospek kesepakatan damai antara Amerika 
Serikat dan Iran, memicu kekhawatiran baru di pasar global. Dialog yang 
stagnan dan tensi geopolitik yang belum mereda menciptakan spekulasi negatif 
bagi para investor. Kondisi ini memperburuk sentimen risiko karena potensi 
stabilitas di kawasan Timur Tengah kembali dipertanyakan.  
 
Sebagai dampak langsung, harga minyak mentah Brent mengalami lonjakan 
signifikan ke sekitar USD 109/barel akibat kekhawatiran gangguan pasokan. 
Fenomena ini berjalan beriringan dengan kenaikan imbal hasil obligasi AS tenor 
10 tahun ke level 4,42% dan penguatan indeks dolar ke sekitar 100,0. 
Kombinasi ketiganya menunjukkan adanya pergeseran modal ke aset aman 
(safe haven) serta antisipasi pasar terhadap tekanan inflasi global yang lebih 
tinggi.  
 
Sentimen negatif tersebut memberikan tekanan besar pada pasar ekuitas, 
menyebabkan indeks saham S&P 500 terkoreksi tajam semalam (-1,74%). Para 
pelaku pasar cenderung menarik diri dari aset berisiko karena biaya pinjaman 
yang meningkat dan prospek ekonomi yang penuh ketidakpastian. Secara 
keseluruhan, pasar saat ini berada dalam posisi defensif menghadapi dinamika 
makroekonomi dan geopolitik yang dinamis. 
 
Rentang perdagangan USD/IDR pada hari ini ini diperkirakan antara 16.800 – 
17.100. Pada hari Kamis kurs JISDOR Bank Indonesia (BI) berada pada 
16.903.  
  
Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan di hari 
Kamis adalah 5,71% (1Y), 6,38% (3Y), 6,51% (5Y), 6,82% (10Y), dan 6,85% 
(20Y). Kemarin, yield turun rata-rata 9 bps antara tenor 5 - 30 tahun dan tenor 1 
tahun turun 24 bps. Di sisi lain, yield obligasi tenor 3 tahun naik 6 bps.  
 
Arus dana asing di pasar modal Indonesia turun sangat banyak berdasarkan 
data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 138 poin pada posisi 7.164, 
pada tanggal 26 Maret 2026, dan kepemilikan asing pada pasar saham 
Indonesia tercatat turun IDR 20,7 triliun.  
 
CIMB NIAGA 
Penggunaan layanan mobile banking di Indonesia terus menunjukkan 
pertumbuhan pesat sepanjang 2025, seiring akselerasi digitalisasi sistem 
pembayaran dan meningkatnya adopsi transaksi non-tunai di masyarakat. Bank 
Indonesia (BI) mencatat volume transaksi pembayaran digital yang mencakup 
mobile dan internet banking mencapai 14,26 miliar transaksi pada kuartal 
IV/2025, tumbuh 39,21% secara yoy. Pertumbuhan ini didorong oleh 
meningkatnya jumlah pengguna dan merchant, termasuk lonjakan transaksi 
QRIS yang melesat 139,99% yoy. Adapun CIMB Niaga mencatat jumlah 
pengguna aplikasi OCTO sebanyak 5,9 juta, tumbuh 10,6% yoy. Sepanjang 
periode tersebut, frekuensi transaksi yang tercatat mencapai 515 juta transaksi. 
Sumber: Bisnis Indonesia 
  
Chief of Network and Digital Banking CIMB Niaga Budiman Tanjung 
bersama Head of Region Jakarta CIMB Niaga Adeline Hendarto, Branch Area 
Head Jakarta XI CIMB Niaga Jeanifer Alexandra, dan Branch Manager CIMB 
Niaga Muara Karang David Tedja Kusuma saat peresmian CIMB Niaga Digital 
Branch Muara Karang beberapa waktu lalu. Mengusung konsep hybrid, kantor 
cabang ini memadukan layanan perbankan konvensional dengan inovasi digital 
untuk memberikan pengalaman transaksi yang lebih praktis, efisien, dan 
nyaman bagi masyarakat. Sumber: Harian Ekonomi Neraca 
 
BERITA EKONOMI 
Sejumlah negara di Asia meluncurkan sejumlah kebijakan darurat di tengah 
krisis energi akibat perang antara Amerika Serikat (AS)–Israel dan Iran…. 

Please read carfully the important disclaimer at the end of this publication. 
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Macroeconomic forecasts  

Variables Jan26 Feb26 E Mar26 F 

Trade 
balance 
(USD bn) 

0.95 2.10 2.10 

Inflation rate 
(% mom) 

-0.15 0.68 0.35 

Inflation rate 
(% yoy) 

3.55 4.76 3.42 

BI Rate (%) 4.75 4.75 4.75 

Variables 3Q25 4Q25 1Q26 F 

GDP (% yoy) 5.04 5.39 5.39 

CPI (% yoy) 2.65 2.92 3.42 

BI Rate (%) 4.75 4.75 4.75 

INDOGB 
10Y (%) 

6.33 6.02 7.00 

USD/IDR 16,692 16,720 17,300 

Yellow-shaded cells are CIMBN Economist’s 
Forecasts 

 
 

Quote of the day      
"A pile of rocks ceases to be a rock 
pile when somebody contemplates 

it with the idea of a cathedral in 
mind." - Antoine de Saint-Exupery 
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Interest Rates Last Prev 1Wk

BI Rate 4.75 4.75

1M IDR Interbank 5.05 5.05

ID inflation 4.76 4.76

USD Fed Funds 3.75 3.75

USD SOFR 3.6400 3.6200

3M IDR Jibor 5.4590 5.4590

10Y IDR Govt Bonds 6.870 6.866

10Y US Treasury 4.410 4.380

Commodity Last Prev 1Wk

Crude Oil (WTI) $/bbl 93.3 98.3

Coal (Newcastle) $/ton 135.1 135.4

Palm oil (RTM) $/ton 1,530.0 1,530.0

Gold $/t oz 4,415 4,492

Stock Market Last Prev 1Wk

JCI - Indonesia 7,164 7,107

Nikkei 225 - Japan 53,099 53,373

DJIA - US 45,960 45,577

Bloomberg; CIMBN Economist

...Ada yang menetapkan kondisi darurat energi hingga memberlakukan ganjil-
genap maupun keringanan pajak bahan bakar minyak (BBM).  Krisis ini tidak 
lepas dari jalur logistik minyak yang terganggu di Selat Hormuz. Iran 
membatasi sejumlah negara yang dinilai terlibat dalam perang ini utamanya 
AS, Israel dan sekutunya. Akibatnya, belum lama ini beberapa negara di Asia 
pun meluncurkan respons darurat.  Contoh teranyar yakni Filipina. Negara 
sejawat Indonesia di Asia Tenggara itu menetapkan kondisi darurat nasional 
(national emergency). Keputusan ini diambil oleh Presiden Ferdinand R. 
Marcos Jr. untuk merespons disrupsi pasokan bahan bakar minyak (BBM) 
serta sektor energi negara tersebut. Sumber: Bisnis.com 
 
Pemerintah menyatakan optimistis pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap 
sesuai dengan target yakni 5,4% pada 2026 di tengah gejolak perang.  
Kemenko Perekonomian menyebut target itu masih bisa tercapai dengan 
stabilitas yang terjaga serta reformasi struktural yang terus berjalan. 
Pemerintah juga disebut akan terus mengedepankan prinsip kehati-hatian 
dalam merespons dinamika global, sekaligus memastikan daya tahan ekonomi 
nasional tetap kuat. "Kami akan terus menjaga stabilitas dan memastikan 
kebijakan yang diambil adaptif terhadap perkembangan global, sehingga 
perekonomian nasional tetap tumbuh positif dan berkelanjutan," terang Juru 
Bicara Kemenko Perekonomian Haryo Limanseto melalui siaran pers, Kamis 
(26/3/2026). Sumber: Bisnis.com  
 
Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa bersikeras memungut bea keluar 
atas ekspor komoditas batu bara. Langkah tersebut dinilai tak terlepas dari 
banyaknya temuan penghindaran pajak oleh perusahaan tambang batu bara. 
Kepala Riset Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) Fajry Akbar 
mengakui bahwa bea keluar batu bara memang bisa mendongkrak 
pendapatan negara. Terlebih, kini harga batu bara memang sedang 
merangkak naik. Hanya saja, otoritas biasanya menggunakan skema pajak 
langsung seperti dinamisasi angsuran Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 
untuk menangkap windfall profit alias keuntungan tak terduga seperti yang 
dialami perusahaan pertambangan batu bara belakangan. Sumber: Bisnis.com  
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Disclaimer: 

This report has been prepared by PT. Bank CIMB Niaga Tbk. (CIMB Niaga). While the information contained in this report has been compiled from reliable sources, CIMB Niaga makes 
no representation or warranty as to its accuracy or completeness. This report is not to be construed as a solicitation of any offer to buy or to sell any securities or foreign exchange. CIMB 
Niaga may from time to time have positions in or buy or sell any securities or foreign exchanges referred in this report. Foreign exchange rates stated in this report are indicative rate 
only and are not CIMB Niaga’s foreign exchange rates. It is not allowed to reproduce by any media whatsoever, a part or a whole info, without CIMB-Niaga prior approval. Copyright 
2026 PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 
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